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& Latar Belakang M asalah

Fembangunan ketenagakerjaon (Tabous development) sebugai bagian integral dari
sembangunan nasional frational dzvelopment) berdasarkan Pancasila dan UlD
1945 dilaksanakan dalam rangka pernb angunan manusia Indonesia ssutuhnya dan
sembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya untuk meningkatkar, harkat, mar-
So=t, dan harga diri lenaga kerja serta mewujudkan masyarakat sejahtera, adil,
sakmur, dan merata, baik material maupun spiritual,

Pembangunan ketenagakerjaan telah diatur sedemikian rupa dalam per-
#wan perundang-undangan sehingga terpenubi hak-hak dan perlindungan vang
mendasar bagi tenaga kerja dan pekerja serta pada saat yang bersamann dapat me-
wmudkan kondisi yang kondusif bagi pengembangan dunia usaha

Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai banyak dimensi dan keterka-
% Feterkaitan itn tidak hanya dengan kepentingan tenaga kerja selama, sebelum
“m= sesudah masa kerja, akan tetapi juga keierkaitan dengan kepenfingan peng-
wata pemerintah dan masyarakat. Oleh sabab ity diperlukan pengaturan yung
wesyeluruh dan komprehensif, antara lain upaya perluasan kesempalun keria,
sembinaan hubungan industrial, perjanjian kerja dan perlindungan pekerja fur-
Nedshescherming),
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Menvadari akan pentingnya pekerja bagi perusahaan, pemerintah dan ma-
syarakat, maka perlu dilakukan pemikiran agar pekerja dapat menjagea keselamat-
annya dalam menjalankan pekerjaan. Tuga perlu divsahakan ketenangan dan kese-
hatan pekerja agar apa yang dihadapinya dalam pekerjaan dzq;ai diperhiatikan se-
maksimal mungkin, sehingea kewaspadaan dalam menjalankan pekerjaan ity tetap
terjamin, Pemikiran demikian inj pada dasamya merupakan program perlin-
dungan pekerja, yang dalam praktek sehari-hari berguna untuk mempertahankan
produldifitas dan kestabilan perusshaan.

Secara umum perlindungan pekerja dapat dilakukan, baik dengan jalan
memberikan tuntunan, maupun dengan jalan meningkatkan pengaluan akan hak-
hak asasi manusia (HAM), perlindungan fisik dan teknis serta sosial dan ekonomi
melalui norma vang berlaky dalam lingkungan kerja itu. Pada kenyatnannya, per-
lindungan pekerja dalam hubungan kerja antara pekerja dengan pengusaha bu-
sanlah masalah yang berdiri senditi karena banyak dipengaruhi oleh masalah-
masalah lain, seperli masalah ekonomi, sosial, politik dan budaya. Oleh sebab jiy-
iah, perlindungan pekerja tidak hanya menyangkut aspek juricis-normatif an-grch
vang membahas masalah-masalah hubun gan antara pekerja dengan pengnsaha/-
majikan saja akan fetapi ia memiliki beberapa aspek dimensional vang terkait de-
sgan dinamika kondisi sorial masyarakat disamping aspele normatif perlindungan
Sukumnya.

Begitupula halnya dengan pekeria persmpuan, Seorang perempuan pada
dasamya diperbolehkan melakukan/menjalankan pekerjaan dalam bidang apa zaja

sang disukainya (politik, sosial, ekonomi, hukum maupun budaya) sebagaimana
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Salnya laki-laki, baik pada walktu siang maupun malam har;. Seguai dengan per-
fembangan modemitas, wanita tidak Jagi menjadi subordinat dan inferior dar;
#ria, akan tetapi ia memiliki hubungan yang setara dan sederajat (duduk sama ron-
==h dan berdiri sama tinggi) nntuk mendapatkan pekerjaan fang layak bagi kema-
Smsisan

Oleh karena perubahan Jaman vang dinamis dun kenvataan dilapangan
®==ngenai banyaknya pekerja perempuan vang mendapat pemerasan dan perla-
¥==a tidak soma (exploitation and discrimination) dari pekerja laki-laki dan atay
pemzusaha, maka diperiukan pembatasan-pembatasan (restrictions) terhadapnya
wmar didapat suatu kondis kerja vang kondusif bagi pengembangan fisik dan ro-
Ssminya, baik bagi dirinya sendiri Inaupun bagi perusahaan,

Landasan pemikiran terssbut berasal dari ketentuan 7he Inteinational fa-
S Code vang menyatakan bahwasanya perubahan-perubahan sosial dan politik
se= kenvataan bahwa burnh perempuan menderita karesa pemerasay dan per-
Seean tidak sama (exploitation and discrimination), perlu diperlukan studi-studi
Wemsan-kajian) bary mengenal kedudukan buruh perempuan secara menyeluruh
mssek kepentingan dirinya sediri dan perusahaan. Disamping hak politik dan hak
wpe yang penuh serta kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, perempuan
el kesempatan untuk bekerja dan menerima upah tanpa diskriminasi berda-
o kzlamin serta harug dilindungi dengan undang-undang terhadap pekerjnan
g Serbahaya bagi fisiknya dan terhadap ekeploitasi ekonomi, termasuk perlin-
“Smazmn pada wakty hamil,! melahirkan dag menyusui anaknya,

" B nirational Labowr Code 1952, Vol. I, dppendices, b 20-77



4
UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pada dasarnya tidak me-

larang pekerja perempuan menjalankan aktifitas pekerjaannya pada waktu malam
hari antara pukul 23.00 a.d 07.00. UU No, 13 Tabun 2003 mengatur secara khu-
sus perlindungan pekerja perempuan yang melakukan pekezjnmi di waktu malam
hari dalam Bab X Perlindungan, Pengupahan, dan Kesejahteraan, Bagiun Kegatu,
Paragraf 3, Ketentuan perlindungan sebagaimana dimaksud, memberikan batasan-
batasan bagi pekeria perempuan untuk dipekerjakan pada malam hari, dianta-

ranve.

(1) larangan bagi pekerja perempuan yang belum berumur 18 (delapan
belas) tahun bekerja pada waktu malam hari:

(2) kewajiban pengusaha yang mempekerjakan pekerja perempuan pada
waktu malam hari untuk : (a) memberikan makanan dan minuman ber-
gizi; dan (b) menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tempat kerja;

(3) larangan pengusaha mempekerjakan perempuan hamil yang dapat
membahayakan kesehatan dan keselamatan kandungan dan dirinya
sendiri apabila bekerja pada waktu malam hari:

(4) kewajibaa pengusaha untuk menyediakan angkutan antar jemput bagi
pekerja perempuan yang bekerja pada waktu malam hari

Meski aturan lebih lanjut distur dengan Keputusan Menteri (Kepmen). ke-

w=tmn i memberikan kerangka acuan yang jelas mengenai aspek hukum perlin-
Smgan pekerja perempuan yang menjalankan aldifitas pekerjaannya pada wakin

= hari
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Wujud perlindungan hukum yang diberikan melaly peraturan perundang-

s=dangan bagi perusahaan kepada para pekerja perempuan malam hari sangal
“periukan dalam kajjan ini, setidaknyga mengingat hal-hal berikut: (1) kondisi
wate kerja malam har; berbeda dengan siang hari; (2) kondisi fisik perempuan
veng berbeda dengan laki-laki; dan (3) perempuan sangal rawan terhadap tindak
perbaatan asus.la

i Kondisi Wakty Kerja M alam Hari

Sebagaimana ketentuan peraturan perundang-undangan walktuy malam  hari
sdalah waktu diantars pukul 23.00, s.d, 07.00. Waktu ini secars alami me-
sunjukkan pada suaty keadaag yang gelap karena tidak |agi mendapatkan pe-
ssrangan dari matahari, Berbeda dengan siang hari, waktu malam hari lebih
senderung digunakan orang untuk beristirahat setelah selama siang hari be-
£=ja dan beraktifitas. Di malam hari, aktiﬁla&"kegiﬁtam’pekeijaau banyak ter-
%euti dan hanya aktifitas-aktifitas fertonty yang dapat dijalankan pada waktu
m

Sehubungan dengan kondisi ini, maka perusahaan yang beroperasi
#adz waktu malam hari memerhikan ketentuan (aturan) lebih untuk menjamin
#ars pekerjanya dari berbagai sektor demi alasan keamanan dan kesusilaan.
S sektor trasnportasi misalnva, pekerja Perempuan malam hari membutuh-
&= alternatif transportasi lain yang berbeda dengan ransportasi umum biasq
== menjamin keamanan dan keselamatan pada wakty berangkat dan puiang
# bekerja Dalam haj lampu penerangan, perusahgan dituntut watuk mem-

ekan penerangan lampy yang cukup ferang dan memadaj sehingga para
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pekera merasa aman dan tidaic merasa takut sehubungan dengan aktifitns

pekerjam yang dijalankannya

Kondisi Fisik Perempuan

Secara natural, kondisi fisik perempuan berbeda dengan Jaki-laki (bukan ber-
maksud membeda-bedakan) sehingga diperlukan perlakuan khusug atas e~
adaan tersebut, Sekedar thistrasi, perempuan memiliki alat reproduksi untuk
Benunjang keberlangsungan hidup generasi yang tidak dimiliki oleh kaum [a-
ia-laki Perempuan mempunysi interralasi khusus kaitannya sebagai ibu vang
=elahirkan dan menyususi anaknya. Kondisi natural alat reprodulesi demtk;au
=1 perlu dijaga dan diatur sedemikian nipa sehingga tidak menjadi beban yang
Serarti bagi pekerja dan sebaliknya juga tidak menjadi beban bagi perusahaan,
Dengan kondisi ini, ditambah lagi keadaan fisik yang cenderung lebih lomah
“hending laki-laki, pekerja perempuan malam hari sudsh semestinya menda-
pafian perlindungan kerja baik secara hukumn, ekonomi maupun sosial.

Dalam hal demilian ini, ketentuan perundang-undangan nengatur ge-
“emikian rupa sehingga perusahaan dapat memberikan perlindungan terhadap
peerja perempuan berupa dispensasiftunjangan kesehatan/cuti melahirkan dan
s=Sesminva serta sebisa mingkin menyediakan tempat bagi mereka untuk da-
7% menyusui auaknya di lingkungan perusahaan. Meskipun hal demikian inj
S&kiah mudah bagi perusahaan, perlindungan fsil perempuan diperlukan se-
Ses= bentuk wujud pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas de-
s peaingkatan muty generasi selanjutnya, baik material manupue apiritial,



& Persmpuan Rawan Terhadap Perbuatan Asusila

Dengan kondisi fisik alaminya, perempuan sangat rawan terhadap tindak per-
Sumtan asusila Perempuan geringkali menjadi korban tindakan tidak senonoh
dan perlakuan diskriminasi dari kaum laki-laki, Beberapa perbualan asusila
¥2ng dilakukan para pengusaha dan atan pekerja laki-laki bukan menjadi hal
¥=ng rahasia lagi bahkan sudah jamalk menghiasi hampir setiap perusuhaan
¥angada

Perbuatan asusila yang menimpa perempuan dapat terjadi karena bebe-
r=pa fuktor, diantaranya; (1) lemahnya posisi tawar antara pekerja perempnan
Sengan pekerja lain (lald-laki) dan atau dengan pengusaha, (2) lemahnya per-
#5wan perusahaan yang mengatur tentang tindak perbuatan asusila terutamsa
#ada waktu malam hari: (3) lemahnya aturan hukum yang mengatur tentang
Sadakan asusila (dalam hukum pidana, tindakan asusila dimasukkan ke dalam
Selik aduan); (4) lemahnya sistem keamanan perusahaan; dan (v) faktor si-
#sa= tempat dan linglungan kerja perugahaan yang memungkinkan terjadinya
S=dak perbuatan itu,

Terkuit dengan studi penelitian ini yang dimaksudkan untuk mengkaji as-

% Sskum perlindungan pe kerja perempuan—khususnya pada waktu malam hari,

i peclindungan yang dimaksud setidaknya mencakup: (1) norma kesslamatun

12) norma kaschatan kerja; (3) norma kerja; dan (4) pekerja yang men-
kecelakaan kerja

E = Kartssapoetra dan Rince Incraningsih, Pokok-pokok gk Perburdien;, Arrriion,
B9S2 b 2344
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(1) keamanan dan keselamatan kerja, meliputi: (a) keselamatan kerja yang
berkaitan dengan mesin, alat-alat kerja, bahan industri dan proses pe-
ngerjaannym; (b) keadaan tempat kerja dan lingkungan yang aman: ser-
4 (c) cara-cara melakukan pekerjaan; |

(21 kesehatan kerju, meliputi: (a) pemeliharaan kesehatan pekeria. dilaku-
kan dengan mengatur pemberian obat-obatan, perawatan tennga kerja
yang sakit, mengatur persedinan tempat, cara dan syarat kerjz yang me-
menuhi higienis kesehatan perusahaan; dan (b) kesehatan pekerja un-
tuk mencegah penyakit, baik sebagai akibat bekerja atau penyakit
nmum;

(3) pekerjaan, meliputi: (a) perlindungan terhadap tenaga kerja yang ber-
talian dengan waktu bekerja, sistem pengupahan, istirahat, cuti; (b) ke-
susilaan; (¢) ibadah menurut agama keyakinan masing-masing yang di-
akui oleh pemerintah; (d) kewajiban sosial kemasyarakatan dan seba-
gainya guna memelilura kegairshan dan moralitas kerja yang men-
Jjamin daya guna kerja yang tinggi serta menjaga perlakuan yang sesual
dengan martabat manusia dan moral;

(%) pekeria perempuan malam hari yang mendapatkan kecelakaan dan atan
menderita penyakit akibat pekerjaan, berhak atas ganh rugi perawatan
dan rehabilitasi akibat kecelakaan atay penyakir akibat pekerjaan.

Farlindungan hukum pekerja pada dasarmnya bukanlah semata-mata per-

Sukum saja, namun lebih dari it perlindungan hukum terssbut dipsr-

kedua belah pihak (pengussha dan pekerja) sebagal sarana dalam me-
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wagkatkan laju produkrifitas permsahaan dan dalam arti ekonomi maupun sosial

St meningkatkan kesejahteraan hidup pekerja

Yang menjadi persoalan sekarang adalah apakah perlindungan hukum pe-
#=a perempuan malam hari dalam bentuk keamanan dan keselamatan kerja, ke-
wetatan kerja, pekerjaan dan sistem ganti kerugian dapat meningkatkan kesejah-
= hdup para pekerja? Atau dengan kata lain, dapatkah perlindungan hukum
wesstat dijadikan pegangan (pmjanjimﬂ'harapmfekspeidasi} pekerja untuk me-
Waskatian kualitas hidup dalam ha) ekonomi, gosial dan pendidikan bagi kejuarga
S asak-anaknya? Persoalan ini menjadi menarik digebabkan ada tidaknya nilai
w8 wakiu kerja malam hari sangatiah berarti bagi perusahaan dan pekerja dalam
emmgikatan kualitas hidupnya,

Femasalahan dan Rumusan Masalah
stas pekerjaan yang dilalulkan perempuan pada waktu malam hari setidaknya
Sespengaruh lerhadap 3 (liga) hal, yaitu: (1) laju produktifitas perusahaan; (2) ke-
wsieerasn pekerja perempuan dalam peningkatan kualitas kehidupan; dan (3)
mStas sosigl masyarakat disekitarnya, Besar kecilnya pengaruh terhadap ketiga
W ersebut, sangat ditentukan oleh: (1) manajemen perusahaan; (2) peraturan per-
bagi pekerjn perempusn yang bekerja pada waktu malam hari; (3) hu-
kerja antara pengusaha dan pekerja perempuan malam hari; (4) efiltif
sislem keamanan dan keselamatan kerja bagi pekerja perempuan pada

malam hari; dan (5) karyawan (para pekerja perempuan malam hari) iy
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Manajemen perusahaan berkepentingan untulk mendapatkan outcomes pro-
Sk yang maksimal dengan cost yan & seefisien mungkin, sementarn pekerja per-
==pezn malam hari berkepentingan untuk mendapatkan perlindungan kerja yang
== dan kondusif bagi dirinva sendiri vang berdampak {i'n:zpm:!) pada pening-
S peadapatan ekonomni keluarga, sosial miaupun pendidikan,

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan per-
Ssaiahen sebagai berikut:

(1) apakah modal perlindungan hukum pekeria perempuan malam hari da-
lam meningkatkan kes2jahtergan hidup pekerja? {st_udi kasus perlin-
dungan hukum pekerja perempuan malam hari dj PT Phapros Tk );

(2) bagaimanakah mode] perlindungan hukum pekerja perempuzn malam
hari sebagaimana ditampilkan dalam GU No. 13 Tahun 2003 sehingey
melalui ketentuan peraturan perundang-undangan tersebuy pekerja per-

empuan dapat meningkat kesejahteraan hidupnya?

Penelitian

studi penelitian ini adalah:

(1) mengetahui, meudalami dan mengkaji seberapa jaul perlindungan hu-
kum pekerja perempuan pada waktu malam hari sehinggn melalui per-
hndungan tersebut dapat ditingkatkan kesejahteramm hidup para pe-
kerjanya;

(2) menggali, mengungkap dan merumuskan model perlindungan hukum
bagi pekerja perempuan pada wakty malam hari sehingga 2 (dua) ke-

pentingan berbada antara perusahaan dun para pekerjn vang seringkali
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berseberangan dapat dijembatani dan dicarikan solusi ferbaik apabila

terjadi perselisihan.

W a=faat Penelitian

Sl nmusan studi penelitian ing diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan

sesdemic aparat pemerintah, pelaku bisnis dan nsaha serts masyarakat sebagai |
smber rujukan dan informasi ilmish suna melakukan pendalaman, pengkajian
&= pen=lashan lehih lanjut dan mendalam tentang aspek perlindungan hukum
#e=sia perempuan pada wakty malam hari dan dijadikan rumusan berharga dalam

esbestan Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) dan perjanjian kerja.

Penelitian

(riset, research) merupakan sarana manusia dalam memperkuat, mem-
@ mengembangkan ilmu pengetahuan,’ yang dimaksudkan untuk menam-
2 memperlyas pengetahuan baru guna memperkuat teori-teori yang sudah
balkan menemukan teori-teori bary.® Penelitian merupakan usaha manu-
menemukan, mengembangkan, menguji kebenaran suaty pengetahuan di
wsaha tersebut dilakukan dengan metode-metode ilmiah’ vang dilaknkan
metodologis, sistematis dan konzisten,®
Metodologi (dari katn metode yang berarti “jalan ke”) penelitian hukum

3 (higa) aspek pengertian, vakni: (1) logika penelitian ilmiah; (2) studi

* Soenom Joekanto, Pergantar Fenalitian Hdeon, Universitas Tndonesiz Press (UL Prass),
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=edep prosedur dan teknik penelitian; serta (3) sistem dari prosedur dan teknik

Pemedition ' Berd: sarkan calupan atas 3 (tign) aspek tersebut, metoda penelitian

Wi dapal dirumuskan sebagai cars kerja atan ieknik yang dipergunakan se-

s peoehifi untuk menemukan, mengkonsiruksi, menganalisis dan menguji ke-

h— dmu pengetahuan hukum yang dilakukan dengan sistematis dan kon-

Sesual dengan watak, karakter dan metode yang dipergunakan, panel
dibedakan menjadi

itian
(1) penelitian hukum normati (tegal research) dun (2)

hukum sosiologis (socio-legal research). Penelitian lwkum normatit di-

untuk (1} penelitian inventarisasi hukum positif) (2) penelitian asas-
= dasar falsafih (dogma atay doktrin) hukum positif, (3) penelitian pene-

bukum in concreto? (4) penelitian sistematik hukum; serta (5) penelitian

s=bronisasi vertikal dan horisontal® Sedan socto-legal research dipy-
. at

ik mempelajari studi-studi empirik guna menemuban (eori mengenai

*0iadinya dan bekerjanya hukum dalam masyarakat, '°

Fenclitian hukum normalif dipakai untuk mempelajari studi mengenai Jaw

Sementara studi penelitian hukum sosiologis dipakai untuk mempelajar;

' faw in action, baik itu sectology af law maupun law arnd soctety” dika-

studi ini mengikuti pola panelitian ilmuy sosial, khususnya ilmu soeiologi.

“Seesicen Soekinto, Pergentar Fenelitian Hubim, Op. Cit, b, 5.
e ST ‘u‘rlguumhmtn "Penelition Hukum; Sebush Tipalogi™ dslam Masyarakat bulo-
¥=1No 2, 1974, 1 89-98

Hﬂ'ﬂ.ﬂjﬂ' Joemitre, Metodelog! Perslition B deen Jurimelrr, Ghelia Indonesis,
11-33
“":-:-,a,n Wignjosoebroto, Log. Cif.

B2 - Ronny Hanitijo Joernitro, Gp. Cit, b 34-35.
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L Metode Pendekatan

Senci penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, vaitu snatu sfy-
= peselitian yang “menggunakan paradigma kualitatif mengkaji dan mene-
=2 secara holistik, mencari esengi dan mengimplisitkan nilai moral dalam ob-
servast, analisie dan pembuatan kesimpulannya» ©

Menumt Moleong, pemilihan penelitian kualitatif' dimaksudlkan agar
emelits dapat (i) dengan mudah menyesuaikan materi; (ii) menyajikan secara
Smesung hakekat hubungan peneliti dengan yang diteliti; serta (iii) peka tor-
2550 pola-pola nilai yang dihadapi.**

Melalni penelitian kualitatif maka metode pendekatan yang diperou-
sakan adalah metode dzs!u‘ipﬁﬂhm]itatiﬂeksp]mmﬁs. Penelitian deskriptif
Sesnakan untuk memberikan data vang defil dan seteliti mungkin fentang
wm=usia (kesejahteraan, kemakmuran, tingkat pendapatan, dil.), keadaan (ling-
Emgan) maupun 2ejala-gejala laia untuk kemudian divji melahii pendokatan
sk=planatoris, 4

i Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan data secara

utuh dan seakurat mungkin berknitan dengan perlindungan hukum
tenaga kerja perempuan pada waktu malam hari dengan mery-

lindungan hukumnya. Implementasi (penerapan) perlindungan hu-

SSheg Muhadjir, Metodolog! Penolitiem Biualitatf Rake Saragin, Yogyabarts, 2002, k72,
- ey Moleong, Metodalagr Berelitim Lwaiatyf, PT Remaja Rosdakarvs, Bandung,

"heqqm Sockanto, Fengantar Fenalitom [, G, i b, 9=10,




la

kum akan membawa perubahap-perubahan dan Pergeseran-perge-
seran dalam bidang ekonomi dan sosial, di mana melalui pendo-
katan ini, implementasi dan pergeseran tergebut dideskripsikan,

b. Pendekatan kualitatif dipergunakan sebagai ss:u"ana untuk menge-
tahui, mendalami dan menemukan makna yang lebil mendalam
dan utuh dari objek penelitin, Penelitian kualitatif dilakukan untul
“merekam keseluruhan data kemnudian dianalisis secarn padu dalam
arti kompleksitas dan keterkaitan konteksnva antar (bebzarapa) vari-
abe[" " agar objek studi dalam penclitian tersebut mudah di/tor-
amati dan di/terukur.

¢. Pendekatan eksplanatoris dilakukan terutama untuk menguiji toori-
teori yang ftelah berkembang dalam wacana ilmiah baik yang ada di
dalam bulku-buku dag Jurnal-jurnal ilmigh maupun di dalam per-

aturan-peraturan perundang-undangan,

Z Spesifikasi Penslitian

Spesifikasi penelitian ini bersifit ekaplanatoriz-analitis yang bertujuan dan ;-
maksudkan untuk mengeksplanasi melalui penilaian-penilaian maupun melaluj
analisis mengenai hubungan antar (beberapa) variabel dalam objek Htudl Pe-
nelitian ini juga diharaplan mampu menjelaskan asumsi-asumsi secara leng-
kap sesuai temuan data dan fakta. Maksud dari studj inj diupayakan untuk

menganalisis dan mengeksplanasi secara padu dan wtuh mengenai mode] dan

* Nung Muhadjir, e, Cit, b, 23,
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mmplementasi perfindungan hukum pekerja perempuan malam hari sehingga

mampu meningkatkan kessjahteraan hidup pekerja

Jenis studi penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis (sosio-legal re-
searchi. Dinamai demikian karena di samping menggunakan ilmy hukom
studi i1 juga menggunakan teknik penelitian ilmu bidang lain khususnva iliny
sosiologi. Dengan kata lain, socio-lepal reseqrch merupakan perpaduan antara
‘egal research dengan social-science research, Sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya, jenis penelitian ini mompelajart dan meneliti studi mengenai Jaw
‘% aciion, yalni mempelajari hubungan timoal balik yang terjadi antara hukumn
dengan bidang-bidang atau lembaga-lembaga sosial lain, seperti skonomi dan
politik

Studi ini dinamai pula penelitian non-doktrinal karena tidalt mempe-
‘wan lmu hukum sebagai studi Jaw in books yang mandiri {otonom), namun
wbih menjadikan hukum sebngai suatu institusi sosial yang terkail secara nvata
dengan institusi sosial yang lain. Di satu pihak hukum dapat diteliti sebagai
varabel tidak tergantung (independent variable) yang menimbulkan efek pada
serbagal aspek kehidupan, sementara. di pihak lain hukum dapat dipelajari se-
sagal variabel tergantung (dependent variable) yang muncul sebagai resultante

Serbagail ragam kekuatan dalam proses sosial.'®

_ - =

" Sostandyo Wignjososbrote, Op. CF.. b 36, Ronny Hanitijo Seenitiro, O, Crt, b, 34,
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Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah TU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketena-
gakerjaan—khususnya Bab X Perlindungan, Pengupahnn,_dsn Fecejahteraan,
Paragraf 3 Parempuan-—denga.n mengambil studi kasus perlindungan hukum

pekerja perempuan malam hari dj FT Phapros Thk.

- Model Penelitian Studi Kasus (Case Study)

Studi kasus (case studv) dalam studi ing diambil sebagai model, bentuk atay
pola penelitian yang memiliki arti sebagai hasil dari sebuah penelitinn studi
kasus tertentu, Oleh Nisbet dan Watt (Wilardjo, Peny.), setidaknya studi kasus
“memanfaatkan teknik-teknik tolash pengamatan dan bertujuan untuk mem-
berikan gambaran suatu situasi tertenty sedemikian rupa sehingga diperoleh
kejelasan atas suatu asas yang lebih rampat”,

Studi kasus adalah istilah umum yang mencakup serumpun metode
penelitian yang sama-sama “memumpunkan”—meminjam istilah Wilardjo—
perhatiannya pada penelaghun di Bepular suatu kejadian atau “menvelidikan
sistematis atas suatn kejadian khusys™ vang “terbuka” dan memiliki simpul
perbedaan dengan teknik sistematik survai (penyigian),'*

Secara sederhana, kasus yang menjadi objek penelitian memiliki dua

syaral, yaitw: (.) spesifik/khusus/tertentn: dan (2) terbatas, artinya memiliki

T Misbet dan T, Watt, Studi Kames Sebeazhs Ferichin Fraktss, L Wilardjo (Peny ), Kerjasarna

“Facana University Press din PT Gramedia Widiasarana Indonesia, Jaktarta, 1994, h 4-10.

5 B,
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Patusan-batagan, Secara teknis, definjs studh kasus (cage study) diungkap oleh
Robert K, Yin (dalan, Salim (Peny.)) sebagai:
i5 an empirical inguiry that: (@) investipates o CORlemporary phene-
TEROR. Wilhin its real-jife corlext, when (b) the boundares Between

Pheromenon and conroxt qare nat clearly evident, and in which (o) mnl
liple sources of evidence are wseqd "'

* Pertimbangan Pemilihan Stud Kasug

D1 dalam pokok penslitian: mengenaj perlindungan hukum peksrja per-
fmpuan malam hari dengan faengambil model studi feasus, aspel pemi-
!than kasus sebagaj objek penelitian setidaknya nendasarkan pady 3 (tiga)
bentuk madel penclitian, yaity: (1) tntrinsic case study; (2) instrumental
case study; dan (3) collective case study,™
& Inirinsic case study adalah penslitian yang dilakukan untuk me.-
mahami secara utuh pola perlindungan hukum pekerja perem-
puan malam hari dalam bentul studi kasus, yang secara intrin-
sik ingin mengetahus fenomena dan kekhususan snaty kasug
tanpa ada alasan eksternal,

Az Salim Peny. ), Teor! dun Faradipmn Pencl i Sastal fdar Dere S dayt Fere-
Tims Wacang Yogys, Yogyakarta, 2001 h o3
Esf h o4
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mengenai kasus tersebut, Kasus (yang dalam penelitian ing per-

lindungan huknm Pekerja perempuan malam hari d; PT Phapros
Tbk ) “hanyy” dijadikan sebuah instrumen untuk memahami
hal-hal lain di Inar kasys itu, |

¢. Collective cgse sfudy, yaitn penelitian yang dilakulan untulk
menarik kesimpulan atau generalisag terhadap fenomena atay

populasi duri kasus objek penslitian.

b. Alasan Pemilihan Pekerja PT Phapros Thk.

2ai tenaga kerja; (2) pT Phapros Tbk. Seringkali menggunakan wiakin
siang dan malam hari untuk nienjalankan proses produls; industrinya;
serta yang tidak kalah Pentingnya (3) ketersediaa biaya, waktu dan tenaga

peneliti untuk melaknkan studi penelitian inj,

¢. Kekvnatan dan Kelemahan M stade Studi Kasns

Ietak padn kenyataan bahwa (1) hasil-hasilnya lebik mudah dipahami baik
oleh peneliti maupun di Jyar peneliti sehingea segera dimengerti dan mem.
berikan kesan yang nvata; (2) studi kasus memberikan saran-saran untul

secara arif menafkirkan kasus-kasus lain yang serupa; serta (3) studi kasus
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memungkinkan dapat mengungkip pola pengarub yang jarang sekali dapat
dikenali lewat analisis statistik konvensional Sedangkan kelemahannya
adalah (1) hasil-hasil studi kasug sulit (fidak mudah) di_gunaraliamika:; ke-
cuali dengan pertimbangan intuitif (yang sangat dalam) bahwa kasus ini
serupa dengan kasus lain; (2) studi kasus lebil; cenderung bersifat pribadi
dan subjektif, namun ia lywes sehingga dapat menemukan hal-hal yang
tidak diduga eeb elumnya *!
Atag pertimbangan hal-hal tersebut, penelitian ini lebih memilih
menggunakan mode! in5trumental case study dengan pertimbangan balwa:
(1) kasus pekerja pererapuan malam hari digunakan sebagai instru-
men (sarana) untuk menjelaskan secara vtuh (whelism) me-
ngenai pola-model dan penerapan perlindungan hukum seba-
gaimana ketentuan dalam UTT Na. 13 Tahun 2003: dan
(2) kasus tersebut dipergunakan sebagai instrumen untuk alasan
ekksternal dalam membuat kesimpulan pola-model seperti apa
dan sejauh mana perlindungan hukum pekerja perempuan ma-
lam hari dijalankan untuk peningkatan kesejahteraan hidup pe-

kerja

& Jemis dan Sumber Data
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer (primary
dafa, basie data, data dasar) dan data sekunder (secondary data), Sumber dain

primer adalah data utama yeng didapat pada waktu melalkan studi (la-

3 Mished dan J. W, Op. it b 7-8
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pangan) penelitian ini, vakni data yang berkaitan langsung dengan pekerja per-
smpuan malam hari di PT Phapros Thk. Sedanglean sumber datn sekunder
merupakan data penunjang vang berfungsi gebagai pelengkap maupun tam-
bahan data primer yaug didapat di luar objek studi langsung.

Sumber data sekunder dalam studi inj mencakup:

(1) data sekunder vang bersifat publik, vaitu berupa laporan-laporan,
data resmi pada instansi pemerintah, dan dokumen publiX |ain vang
berkaitan dengan perlindungan hukum pekerja perempuan malam
hari,

(2) data hukum mengenai peraturan perundang-nndangan, diantaranya:
UUD 1945 (dan Perubahannya), UU No. 13 Tahun 2003, serta
peraturan-peraturan 'ain yang relevan dan berkaitan dengan studs
penelitian ini; serta

(3) data-data Jain yang relevan dengan studi penelitian ini baik lang-
sung maupun tak langsung, ssperti data kepustakaan.

Guua mendapatkan data tersebut di atag baik primer maupun sekunder,

senentuan sumber data aclalah sebagai berikut:

(1) data yang diperoleh secara langsung mengenai formulasi perlin-
dungan hukum pekerja perempuan malam hari, seperti husil monj-
toring, wawancara, keputusan-keputusan rosmi pemerintah dll.:

(2) data yang diperoleh secara tidak langsung, berupa peraturan perun-
dang-undangen yang relevan dengan penelitian ini, Jurnal-jural il-

miah hukum dan ekonomi gerta dokumen-dokumen lainnya
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Peraturan perundang-undangan yang menjadi objek studi ttama dalam
penelitian ini adalah UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagaaker|aan,

* Instrumen Penelitizn

Instrumen penelitian ini terdiri dari tiga sumber, yakni: (1) instrumen utama,
vaitu peneliti sendiri: (2) mstrumen penunjang, yaitu catatan-catatan studi ke-
tka monitoring dan wawancara diantaranya isian daflar pertanyaan; dan (3)
mstrumen tambahan, vaitu peraturan perundang-undangan, buku-buku nynk-

an. dolumen-dokumen resmi serta Jurnal-jumal ilmish hukum dan ekonomi.

- Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data stndi penelitian ini menggunakan 3 (tiga) teknik, yaity: {1)
‘eknik observasi-partisipatif: (2) teknik wawancera; dan (3) teknik [brary se-
search.

2. Tekaik observasi-partisipatif, yaitu teknik pengumpulun data seca-
ra langsung (observasi) dengan melibatkan objek peneliti (partisi-
patif) yang belum terakomodasi dan terkumpul melalui wawsncars,
seperti situasi dan kondisi (lingkungan) industri PT Phapros Tbk.,
sikap maupun aktivitas-aldivitag dalam struktur sosial masyarakat
khususnya yang berkaitan dengan perlindungan hukum pekerja
perempuan malam hari. Untuk itu, “cbservasi dilakukan secara de-
til dari hal-hal yang bersifat pmum hingga segala hal yang terfolus

pada hal-hal yang bersifat khusus”,®? Teknik observasi-partisipatif

= Sunafiah Faisal, Perseftisan Kulibatil Dasar- Daser dan Aplikess, TAZ, Malang, 1590, h, 59,
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dimaksudkan agar data yang terkumpul dapat lebih interobjeldif’
dan dua argh '{dia.!agiﬂ. fop-down dan battom-ap) denpgan melibat-
kan partisipas; masyarakat, khususnys karyawan industri PT

Phapros Thk.

- Teknik wawancara, dimaksudkan untuk mengetahui segala sesuaty

yang terkandung di dalam hati (maksud, kehendak) orang lain =
yang di dalam studi ini dimaksudian sebagai upava pemilik dan
pengelola (manajemen) perusahaan memberikan perlindungan -
kum kepada peketja perempuan malam hari serta hal-hal lain yang
belum didapat di dalam teknik observasi-partisipatif. Telnii wa-
waneara dipilil sebagai pelengkap sekaligus Penunjang data-clata
yang terkumpul.

Teknik library research, yaitu teknile pengumpulan data yang dila-
kukan dengan meneliti, mengkaji dan mendalami berbagai doku-
men-dokumen resmi serta bahan-bahan yang berkaitan dengan sty-
di penelitian ini sebagai bahan utama maupun pelengkap dan pe-
nunjang agar didapat deskriptif-analisis yang elegant untuk kemu-
dian dieksplanasi (diuji kesahihannya) melalui sveluasi yang men-
dalam. Riset pustaka (library research) dilalukan untult member;-
kan makna yang jelas mengenai hubungan kerja, perjanjian kerja,
maupun perlindungan hukum serta hal-haj lam yang relevan de-

agan studi inj.

N, Metode Penelitian Neperaliseh. Bualtiatif, Tarsito, Bandung, 1952, h. 73,
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Teknik Analisis Data

Tekmk analisis data yang dipergunakan dalam penelitian jni aclalah analisis-
sualitutif, yaitu “data yang telah dilumpulkan setelah dicsk keabsahannva ke
mudian diproses dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (1) re-
duksi data; (2) displa v data; dan (3) menarik kesimpu]an-kﬂsitnpulan”.‘m Data
¥ang telah terkumpnl, direduksi. untuk kemudian ditampilkan (di-dizpiay) da-
iam bentuk laporan stud; penelitian serta ditarik kesimpulannya. Teknik pen-
dekatan analisie data penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai teknik peng.
“lian yang sistomatis dan menyeluruh (wholism) antar buagian-bagian sehingga
dicapai watu kesatuan vang utub, Sanafigh menjelaskan hal ini sebagai suaty:

cara berpikir tertentu, [di mana, pen.] in menunjukkan pada pengujian
sisternatis tentang snatu hal guna menentukan bagian-bagiannya, hu-
bungan antarbagian, dan hubungannya dengan kessluruhan
Setiap fenomena sangat mungkin dianalisa dengan beberapa metods
dan penelitian apapun adalah penelitian sistematis untuk memperoleh
pengetahuan, Untuk mempersfeh pengetahuan tersebut diperlukan da-

-informasi guna mengenali bagian-bagiannya, integrasi antar bagian
dalam membentuk kesslurnhan BNOMIANG - L e
Organigasi pengetahuan/pengertian tersebyt pada kenyatasnnyn ber-
sandar pada relasi antar simbol yang membentuk makna tertentu atam
rangkaian makna terfenty yang dalam kerangka pemikiran seperti ito-
lah penegjitian kualitatif sering dikatakan berorientasi untuk “memburn
malkna’.

Pemjelasan Sanafiah ini memberikag pengetahnan kepada kita tentang
Seberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis data dengan meng-

zunakan metode kualjtatif, diantaranya:

= Bid, b 129
= Sanafiah Faizal, Op. Ok, b, 88-90,
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(1) pengujian dengan teknik kualitatif diperinkan untuk menentukan
bagian-bagian, hubungan antarbagian dan hubungannya dengan ke-
seluruhan proses penelition yang substansial dari narlindungan hy-
kum pekerja perempuan malam hari;

(2) data yang terkumpul dapat dianalisis melalui berbagai metods (ca-
ra) serta kerangka teoritik yang ragam (lebih dari satu);

(3) pengertian maupun pengetahuan yang didapal mengeua perlin-
dungan hukum pekerja perempuan malam hari bersandar pada
nilai-pilai tertenty yang sarat akan kepentingan, sehingga dengan
demikian dibutubkan teknik analisis vang lebih mendalam nntuk

mengungkapkannya,

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terbagi dalam 4 (empat) bab di mana tiap-ti gp bab dibagij ke
“slam subbab-subbab. Sebagai pendahuluan, Bab I berisi tentang (a) latar bela-
tang masalah mengapa studi penelitian ini dilakukan; (b) permasalahan dan pe-
semusan masalah; (<) tujuan penelitian; (d) manfaat (kontribusi) penelitian: dan
) metode penelitian (spesifikasi, jenis, model, ruang lingkup, sumber daia. tek-
=k pengumpulan dan analisis data); serta (f) sistematika penulisan

Bab 11 berbicara mengenai landasan teoritik dan poin-poin dasar yang di-
Smjan melahn kajian kepustakaan yang berisi mengenai beberapa pengertian ten-
‘g (8) hubvngan kerja; (b) peraturan perusahaan; (c) perjanjian kerja; (d) perhn-
Sungan pekerja; (e) perlindungan pekerja perempuan malam hari; serta (f) aspek-

==pek lain dari perlindungan pekeria perempuan malam har.
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Beberapa alasan praktis dap akademis pemilihan PT Phapros Thk., des-

Epsi serta model perlindungan hukum pekerja perempuan malam hari disajikan
Sslam Bab 1l yang berisi studi kasus PT Phapros Tbk. dun hasil-hasil atay (e
Tuan-temuan lapangan berikut analisisnya, yang berisi fen Emlg (a) studi kasus PT
Fhapros Thk : (i) Company Profile PT Phapros Thik.: (ii) model perlindungan hu-
¥=m pekerja perempuan malam hart; dan (b) analisis hasil penelitian,

Sebagai penutup, disajikan dalam Bab 1V yang berisi tentang (a) kesim-
sulan; dan (b) saran-saran




	cover 001(3).pdf
	i 001(2).pdf
	ii 001(2).pdf
	iii 001(2).pdf
	iv 001(2).pdf
	v 001(2).pdf
	vi 001(2).pdf
	vii 001(2).pdf
	viii 001(2).pdf
	ix 001(1).pdf
	x 001.pdf
	001.pdf
	002.pdf
	003.pdf
	004.pdf
	005.pdf
	006.pdf
	007.pdf
	008.pdf
	009.pdf
	010.pdf
	011.pdf
	012.pdf
	013.pdf
	014.pdf
	015.pdf
	016.pdf
	017.pdf
	018.pdf
	019.pdf
	020.pdf
	021.pdf
	022.pdf
	023.pdf
	024.pdf
	025.pdf
	026.pdf
	027.pdf
	028.pdf
	029.pdf
	030.pdf
	031.pdf
	032.pdf
	033.pdf
	034.pdf
	035.pdf
	036.pdf
	037.pdf
	038.pdf
	039.pdf
	040.pdf
	041.pdf
	042.pdf
	043.pdf
	044.pdf
	045.pdf
	046.pdf
	047.pdf
	048.pdf
	049.pdf
	050.pdf
	051.pdf
	052.pdf
	053.pdf
	054.pdf
	055.pdf
	056.pdf
	057.pdf
	058.pdf
	059.pdf
	060.pdf
	061.pdf
	062.pdf
	063.pdf
	064.pdf
	065.pdf
	066.pdf
	067.pdf
	068.pdf
	069.pdf
	070.pdf
	071.pdf
	072.pdf
	073.pdf
	074.pdf
	075.pdf
	076.pdf
	077.pdf
	078.pdf
	079.pdf
	080.pdf
	081.pdf
	082.pdf
	083.pdf
	084.pdf
	085.pdf
	086.pdf

